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(i) J UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
e PERPUSTAKAAN
UIN SUNAN AMPEL J1. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
SURABAYA E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Neila Huda Camelia
NIM : A91219104
Fakultas/Jurusan  : Adab dan Humaniora/Bahasa dan Sastra Arab

E-mail address : nevlacamelia@gmail.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalt Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
2 Skripsi ] Tesis O Desertasi B3 Laadain (i olaisaisavsiiaimaeg )

yang berjudul :
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beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya  dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
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karya ilmiah saya ini.
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.
Surabaya, 19 Juli 2023
Penulis
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(Neila Huda Camelia)
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Abstrak

Drama “Al-Intihaziyun la yadkhuluna Al-jannah” adalah salah satu drama
karya Abdul Ghoffar Makawi yang menarik untuk diteliti. Drama tersebut digunakan
peneliti sebagai objek kajian dalam penelitian ini. Untuk bisa memahami isi cerita
dalam drama ini diperlukan penelitian unsur intrinsik, yang mana unsur intrinsik adalah
unsur yang membangun sebuah karya sastra dari arah dalam atau dari karya sastra itu
sendiri. Adapun teori unsur intrinsk yang digunakan peneliti dalam meneliti drama “Al-
Intihaziyun la yadkhuluna Al-jannah” karya Abdul Ghoffar Makawi yakni teori sukron
kamil, dimana unsur intrinsik terdiri dari 5 unsur, yakni tokoh dengan karakternya, plot
atau alur, setting/latar, pikiran/tema, dan gaya bahasa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni “Bagaimana unsur intrinsik yang
terdapat dalam drama “Al-Intihaziyun la yadkhuluna Al-jannah” karya Abdul Ghoffar
Makawi menurut teori syukron kamil?” dengan tujuan penelitian untuk mengetahui
bagaimana unsur intrinsik yang terdapat dalam drama “Al-Intihaziyun la yadkhuluna
Al-jannah” karya Abdul Ghoffar Makawi menurut teori syukron kamil. Metode yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, dengan
Metode Pendekatan Ilmu Sastra. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah library reseach, yaitu peneliti membaca dalam drama “Al-Intihaziyun la
yadkhuluna Al-jannah” untuk menemukan data yang diinginkannya, kemudian
membagi data tersebut dan mengklasifikasikannya sesuai dengan unsur-unsur yang
dianalisis.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap naskah drama
“Al-Intihaziyun la yadkhuluna Al-jannah” karya Abdul Ghoffar Makawi menurut teori
sukron kamil, Peneliti menemukan: ‘Penokohan yang terdiri dari, 1. toko utama dan 7
tokoh sekunder. Adapun alur dalam,drama ini yakni, Alur Campuran, Adapun latar
tempat ada 5 dan latar waktu 2, Tema'dalam drama ini yakni “Seorang Ayah yang tidak
memperdulikan putrinya yang sedang sakit, dan lebih memilih menunggu atasannya
untuk memberinya gelar atau jabatan, sampai putrinya meninggal ketika ayahnya tidak
berada di sampingnya”, Adapun bahasa yang digunakan dalam drama ini adalah
Bahasa yang mudah, dan menggunakan bahasa arab fushah sehingga mudah untuk
memahaminya, dan dalam uslub balaghah terdapat 24 kalam khabari dan terdapat 251
kalam insya’i yang terdiri dari (9 Nida’ , 135 Istitham , 84 Amr , 22 Nahi , dan 1
Tamanni).

Kata Kunci : Unsur intrinsik, Drama “Al-Intihaziyun la yadkhuluna Al-jannah”,
Abdul Ghoffar Makawi.
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2 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, 2015, hal: 35.
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